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The land conversion into oil palm plantations creates perception in the community. The aim of 
this research is to examine community perceptions on the conversion of land to oil palm 
plantations in Nanga Tayap Village, Nanga Tayap Sub-District, Ketapang District, and to 
examine the correlation between factors that influence communities on the conversion of land 
into oil palm plantations. Factors that influence the perceptions are: (1) level of knowledge (2) 
income and (3) land area. The researcher applied a descriptive analysis and inferential analysis 
using Pearson’s correlation test, in which each was given the score and observation result in 
Likert scale. The results of this research indicate peoples’ perceptions on the conversion is 
positive with frequency value of 34 (47.89%), the correlation between the level of knowledge 
and land area is significantly positive, it gives a significant value to the community perceptions 
towards the conversion of land into oil palm plantations. Whereas, community perceptions and 
income level correlation is positive but insignificant. It shows that as community get their high 
income from the conversion, their perceptions towards the conversion of land into oil palm 
plantations would be affirmative. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang No. 41 
tentang kehutanan Tahun 1999, hutan 
didefinisikan sebagai suatu kesatuan 
ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumber daya alam hayati yang didominasi 
pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungannya, yang satu dengan lainnya 
tidak dapat dipisahkan, sedangkan 
kawasan hutan adalah wilayah tertentu 
yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh 
pemerintah untuk dipertahankan 
keberadaannya sebagai hutan tetap. 
Kawasan dengan tutupan hutan sangat 
bermanfaat bagi kelangsungan hidup di 
permukaan bumi ini, manfaat itu dapat 
diambil karena adanya fungsi ekonomi 
dan fungsi ekologi kawasan hutan, fungsi 
ekonomi seperti menghasilkan hasil hutan 
berupa kayu dan non kayu, sedangkan 
salah satu fungsi ekologi hutan adalah 
hidroorologi, yaitu pengaturan air tanah 
dan perlindungan tanah terhadap erosi. 
Kerusakan hutan cenderung disertai 
dengan menurunnya tutupan hutan akibat 
peralihan fungsi hutan (deforestation), baik 
untuk pemukiman penduduk  dan yang 
cukup meningkat adalah  untuk perluasan 
areal pertanian dan perkebunan (Oksana et 
al 2012).  
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Akhir-akhir ini perubahan terbesar 
alih fungsi lahan untuk penggunaan lain 
adalah alih fungsi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit, dan salah 
satunya terjadi di Desa Nanga Tayap 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Alih  fungsi  lahan untuk 
penggunaan lain seperti peruntukan lahan 
pertanian atau lahan perkebunan yang 
dilakukan secara eksploitatif sudah 
terbukti sebagai ancaman terhadap 
keberadaan  wilayah hutan, antara lain  
terjadinya kebakaran hutan dan 
berkurangnya areal kawasan hutan 
(Oksana et al 2012).  
Keberadaan konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit telah ada sejak 
lama dan sampai saat ini belum 
diketahuinya persepsi masyarakt terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit. Persepsi adalah peroses dimana 
seseorang memperoleh informasi dari 
lingkungan sekitar, oleh karena itu 
persepsi memerlukan pertemuan nyata 
dengan suatu benda dan juga 
membutuhkan proses kognisi serta afeksi. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh 
Ni’am dan Mussadun (2014) persepsi 
adalah proses penilaian 
seseorang/sekelompok orang terhadap 
objek, peristiwa, atau stimulus dengan 
melibatkan pengalaman-pengalaman yang 
berkaitan dengan objek tersebut. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji  
persepsi masyarakat terhadap konversi  
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit 
serta menganalisis hubungan  masing-
masing faktor individu tingkat 
pengetahuan, tingkat pendapatan, dan luas 
lahan dengan persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit di Desa Nanga 
Tayap Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai dampak konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit kepada 
masyarakat serta dapat memberikan suatu 
gambaran informasi bagi pemerintah 
sebagai bahan masukan atau pertimbangan 
pemerintah Kabupaten Ketapang dalam 
pemberian izin terhadap perkebunan 
kelapa sawit di Kabupaten Ketapang. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat, 
dengan lama waktu pengambilan data di 
lapangan selama 3 minggu. Populasi 
penelitian ini adalah masyarakat Desa 
Nanga Tayap. Pengambilan sampel denga
 metode Purposive Random 
Sampling dengan sampel sebanyak 71 
responden yang diambil dari tiga Dusun 
yaitu Dusun Segagap, Dusun Mendauk 
dan Dusun Nanga Tayap. Pengumpulan 
data menggunakan metode survey dengan 
teknik wawancara dengan alat bantu 
kuesioner. Untuk menentukan besarnya 
ukuran sampel responden dalam penelitian 






Keterangan :   
n  = Jumlah sampel responden 
N = Jumlah populasi responden 
e = Batas toleransi kesalahan  
Analisis data dilakukan secara analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif menggunakan uji statistik 
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deskriptif uji chi square untuk melihat 
tingkat persepsi masyarakat terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit. Dengan rumus chi square sebagai 
berikut : 






Keterangan :  
 𝑥² = Chi square 
 𝑓0 = Frekuensi yang diobsevasi 
  𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 
 
Analisis inferensial menggunakan Uji 
statistik Non Parametrik Korelasi Pearson. 
Dengan rumus Korelasi Pearson sebagai 
berikut : 
𝒓= 
𝒏 ∑ 𝒙𝒚−(∑ 𝒙)−( ∑ 𝒚)
√{𝒏 ∑ 𝒙²−(∑ 𝒙)²}{𝒏 ∑ 𝑦²−(∑ 𝑦)²}
 
Keterangan : 
r = Koefisien korelasi 
n = Banyaknya pasangan data X dan 
Y 
∑ 𝑥 = Total jumlah dari variabel 𝑋1, 
𝑋2, dan 𝑋3 
∑ 𝑦  = Total jumlah dari variabel Y 
∑ 𝑥² = Kuadrat dari total jumlah 
variabel 𝑋1, 𝑋2, dan 𝑋3 
∑ 𝑦² = Kuadrat dari total jumlah 
variabel Y 
∑xy = Hasil perkalian dari total jumlah 
variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, dan Y 
Analisis inferensial menggunakan uji 
statistik non parametrik korelasi pearson 
untuk mengetahui hubungan antara 
variabel terikat (persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit) dan variabel 
bebas berikut : (1) tingkat pengetahuan, (2) 
tingkat pendapatan (3) luas lahan, yang 
masing-masing diberi bobot skor dan 
kemudian data hasil pengamatan dalam 
bentuk skala likert dengan dikelompokkan 
menjadi lima katagori yaitu sangat 
bepengaruh (5), berpengaruh (4), kurang 
berpengaruh (3), tidak berpengaruh (2) dan 
sangat tidak berpengaruh (1). Total skor 
dari nilai bobot masing-masing item 
pertanyaan selanjutnya dari lima kategori 
tersebut dirubah menjadi tiga kategori 
(positif, netral dan negatif). Dengan 
menggunakan rumus Confidence Interval 
(CI) dimana dengan tingkat kepercayaan 
80%. 
Positif, jika persepsi masyarakat >  ?̅? +
  𝑡. 𝑠𝑥 
Netral, jika persepsi masyarakat antara  
?̅? –  𝑡. 𝑠𝑥  s/d   ?̅? +   𝑡. 𝑠𝑥  
Negatif, jika persepsi <  ?̅?  –  𝑡. 𝑠𝑥 
Keterangan : 
?̅?    = Rata-rata  
𝑡    = Rata tabel  
𝑠𝑥 = Standar error
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Gambar. 1 Peta Lokasi Peneliti (Map of Research Location) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
Bedasarkan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Konversi Lahan 
Menjadi Perkebunan Kelapa 
Sawit  
Persepsi masyrakat terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan 
kelapa sawit, persepsi masyarakat 
dalam penelitian ini di kelompokkan 
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu positif, 
netral dan negatif. Selengkapnya dapat 
dilihat pada pada Tabel.1.
 
Tabel 1. Persepsi Masyarakat Terhadap Konversi Lahan Menjadi Perkebunan 
Kelapa   Sawit (Community Perception of Land Conversion to Oil Palm 
Plantations). 
   No Katagori Persepsi Frekuensi Persentase (%) 
1 Positif      34 47,89 
2 Netral        7  9,85 
3 Negatif      30 42,26 
Jumlah      71                100 
       
Hasil pengamatan dilapangan 
bedasarkan sampel penelitian bahwa 
dari 71 responden pada persepsi 
masyarakat terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit 
sebanyak 34 responden (47,89%) 
memiliki persepsi cenderung positif, 7 
responden (9,85%) memiliki persepsi 
cenderung netral dan 30 responden 
(42,26%) memiliki persepsi cenderung 
negatif. 
1.1. Karakteristik Responden 
Bedasarkan Tingkat 
Pengetahuan, Tingkat 
Pendapatan dan Luas Lahan 
Masyrakat Terhadap Konversi 
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Lahan Menjadi Perkebunan 
Kelapa Sawit 
Tingkat pengetahuan, tingkat 
pendapatan dan luas lahan masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
kategori yaitu kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. Selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 2. berikut ini : 
Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Tingkat Pendapatan dan Luas Lahan 
Masyarakat Terhadap  Konversi Lahan  Menjadi Perkebunan Kelapa 
Sawit (Frequency of Knowledge Level, Income Level and Community Land 
Area to Land Conversion Oil Palm Plantations). 
No Kategori  
Tingkat Pengetahuan  Tingkat Pendapatan Luas Lahan 
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
1 Tinggi 27 38,02 20 28,17 14 19,72 
2 Sedang 14 19,72 23 32.39 17 23,94 
3 Rendah 30 42,26 28 39,41 40 56,34 
Jumlah 71 100 71 100 71 100 
 
Hasil pengamatan dilapangan 
bedasarkan sampel penelitian bahwa 
dari 71 responden pada tingakat 
pengetahuan sebanyak 27 responden 
(38,02%) memiliki tingkat pengetahuan 
tinggi, 14 responden (19,72%) memiliki 
tinkat pengetahan sedang dan 30 
responden (42,26%) memiliki tingkat 
pengetahan rendah. 20 responden 
(28,17%) memiliki tingkat pendapatan 
tinggi, 23 responden (32,39%) memiliki 
tingkat pendapatan sedang dan 28 
responden (39,41%) memiliki tingkat 
pendapatan rendah. 14 responden 
(19,72%) memiliki luas lahan tinggi, 17 
responden (23,94%) memiliki luas 
lahan sedang dan 40 responden 
(56,34%) memiliki luas lahan rendah.  
2. Persepsi Masyarakat Terhadap 
Konversi Lahan Menjadi 
Perkebunan Kelapa Sawit  
Persepsi masyarakat terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan 
kelapa sawit 71 responden penelitian 
diperoleh frekuensi berdasarkan 
persepsi masyarakat terhadap konversi 
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit 
seperti diuraikan pada tabel 3.
Tabel 3. Frekuensi Persepsi Masyarakat Terhadap Konversi Lahan Menjadi 
Perkebunan Kelapa Sawit (Frequency of Community Perception of Land 
Conversion to Oil Palm Plantations). 
No Katagori Persepsi Frekuensi Persentase (%) 
1 Positif      34 47,89 
2 Netral        7  9,85 
3 Negatif      30 42,26 
                Jumlah                                                    71                100 
Persepsi masyarakat terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit cenderung memiliki persepsi positif 
yaitu memiliki frekuensi 34 dengan 
persentase 47,89 %. Diketahui data yang 
diperoleh pada tingkat signifikan 5% 
sebesar  17,93  lebih besar dari tabel hitung 
sebesar 5,591. Hal ini disimpulkan 
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terdapat perbedaan signifikan frekuensi 
persepsi masyarakat terhadap konversi 
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, 
dan persepsi masyarakat tersebut 
cenderung positif. 
Responden yang mempunyai persepsi 
cenderung positif terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit adalah 
masyarakat yang beranggapan  atau 
merasakan  bahwa dengan adanya 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit menciptakan lapangan kerjaan baru 
bagi masyarakat setempat dan kondisi ini 
akan berdampak positif bagi peningkatan 
perekonomian masyarakat dengan manjadi 
buruh tani di perkebunan kelapa sawit, 
masyarakat akan mendapatkan 
penghasilan rutin (uang tunai) setiap bulan 
atau harian.  
Masyarakat yang mempunyai 
persepsi cenderung netral adalah 
masyarakat yang tidak berpihak pada salah 
satu persepsi positif maupun persepsi 
negatif terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit. Hal ini bisa 
dibuktikan dengan adanya atau tidak 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit, tidak memberikan pengaruh  dalam 
aktivitas perkerjaan masyakat diluar sektor 
perkebunan. Masyarakat juga menyadari 
betapa pentingnya hutan/lahan sekitar, 
masyarakat masih memanfaatkan hasil 
hutan/lahan untuk kebutuhan sehari-hari, 
seperti pencarian kayu bakar dan bercocok 
tanam yang dilakukan disekitar 
hutan/lahan. Masria, et al (2015) 
menjelaskan bahwa kelestarian hutan 
sangat tergantung pada sikap warga sekitar 
hutan untuk menjaga dan melestarikan 
hutan. Disisi lain masyarakat juga 
berharap adanya peningkatan manfaat 
ekonomi yang di peroleh dari hutan/lahan 
dan tidak terlepas dari konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit, kondisi 
seperti ini akan menimbulkan 
kecenderungan masyarakat terhadap 
persepsi netral terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit.  
Masyarakat yang mempunyai 
persepsi cenderung negatif ialah 
masyarakat yang memiliki pengetahuan 
dengan baik terhadap lahan dan 
keberadaannya dan tidak menginginkan 
adanya konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit. Masyarakat 
menganggap bahwa dengan melaukan 
konversi lahan (indiviu/dijual) menjadi 
perkebunan kelapa sawit masyarakat akan 
kehilangan lahan miliknya. Disi lain 
masyarakat juga mengaggap dengan 
adanya konversi lahan menjadi 
perkebunann  kelapa sawit akan 
menimbulkan dampak untuk lingkungan 
tempat mereka tinggl seperti pencemaran 
air dilingkungan Desa Nanga Tayap, 
berpengaruh terhadap kerusakan 
hutan/lahan dan berkurangnya luasan 
untuk pemukiman. Obidzinki (2012) 
menganalisis dampak lingkungan dari 
kelapa sawit, dan hasil penelitian 
menyatakan pengembangan (ekspansi) 
kelapa sawit mengakibatkan eksternalitas 
seperti pencemaran air, erosi tanah, dan 
pencemaran udara. 
3. Hubungan Variabel Terikat Dan  
Variabel Bebas 
Hasil uji korelasi pearson variabel 
terikat dengan variabel bebas dapat dilihat 
pada tabel 4. 
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Tabel 4.  Hasil Uji Korelasi Pearson Hubungan Karakteristik Variabel Terikat 
Dengan  Variabel Bebas (Pearson Correlation Test Results Relationship 
Characteristics of Bounded Variables with Free Variables). 
  No Variabel Terikat Persepsi Variabel Bebas Keterangan 
    Correlation Sig (2-Tailed)   
1 Pengetahuan 0,492 0,000 Signifikan 
2 Pendapatan 0,145 0,227 Tidak Signifikan 
3 Luas Lahan 0.256 0,031 Signifikan 
3.1. Hubungan Persepsi Masyarakat 
Sekitar Hutan Terhadap Konversi 
Areal Hutan Menjadi Perkebunan 
Kelapa Sawit Dengan Tingkat 
Pengetahuan. 
Berdasarkan hasil uji Korelasi 
Pearson sebagaimana yang diuraikan pada 
tabel 4 diketahui nilai sig.(2-tailed) sebesar 
0,000 dan nilai Correlation Coefficient 
0,492. Nilai Sig 0,00 < 0,050, sehingga 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
masyarakat dengan persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit dengan nilai 
Correlation Coefficient positif sebesar 
0,492. Nilai Correlation Coefficient positif 
menunjukkan bahwa semakin positif 
tingkat persepsi masyarakat, maka 
hubungannya dengan persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit Desa Nanga 
Tayap Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang, akan cenderung 
positif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hubungan tingkat pengetahuan 
masyarakat Desa Nanga Tayap (42,26%) 
cenderung rendah dengan persepsi 
masyarakat terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit Desa 
Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang sebesar (47,89%) 
cenderung positif. Hal demikian berarti 
tingkat pengetahuan masyarakat Desa 
Nanga Tayap sedikit banyaknya 
dipengaruhi oleh persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit. 
3.2. Hubungan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Konversi Lahan 
Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit 
Dengan Tingkat pendapatan. 
Hasil uji korelasi pearson 
sebagaimana diuraikan pada tabel 4 
diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,227 
dan nilai correlation coefficent positif  
0,145.  Nilai sig 0,227 > 0,050, sehingga  
dapat  disimpulkan bahwa  terdapat 
hubungan yang positif  tidak  signifikan 
antara tingkat pendapatan dengan  
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit di  Desa Nanga Tayap  Kecamatan 
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. Hal 
ini berarti semakin tinggi pendapatan yang 
diperoleh masyarakat dari konversi lahan 
menajdi perkebunan sawit, maka persepsi 
masyarakat terhadap konversi lahan 
menajdi perkebunan sawit akan semakin 
cenderung positif. 
Mengacu pada sampel responden 
penelitian maka diasumsikan bahwa 
sebagian besar mata pencaharian  
masyarakat di Desa Nanga Tayap 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang adalah bekerja sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit, sehingga 
penghasilan rutin yang mereka peroleh 
berasal dari pekerjaan utama sebagai 
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buruh (karyawan) perkebunan kelapa 
sawit. Berdasarkan SK Gubernur 
Kalimantan Barat Nomor : 
706/DISNAKERTRANS/2017 tentang 
Penetapan Upah Minimum Kabupaten  
dan Upah Minimum Sektoral Kabupaten 
Ketapang Tahun 2018  sebagai berikut : 
1. Upah Minimum Kabupaten sebesar Rp 
2.439.300,00.- 
2. Upah Minimum Sektoral/Sub Sektoral 
Perkebunan Sawit Rp 2.562.000,00. 
Rata-rata perbulan pendapatan 
masyarakat yang bekerja sebagai 
karyawan/buruh perkebunan kelapa sawit 
adalah sebesar Rp 2.539.211/bulan. Nilai 
pendapatan yang diperoleh rata-rata 
perbulan sebagai karyawan/buruh 
perekebunan kelapa sawit di atas  tingkat 
Upah Minimum Kabupeten Ketapang 
tahun 2018, dan hampir sebanding dengan 
Upah Minimum Sektoral/Sub Sektoral 
Perkebunan Kelapa Sawit. Dari hasil 
wawancara peneliti dengan karyawan 
perkebunan kelapa sawit, hampir seluruh 
karyawan merasakan manfaat yang besar 
adanya lapangan pekerjaan di perkebunan 
kelapa sawit.  Masyarakat merasakan 
adanya tambahan pendapatan, dan yang 
terpenting adanya pendapatan rutin 
bulanan  atau harian. 
Pendapatan bukan faktor dominan 
yang mempunyai sebagaian pendapatan 
masyarakat, pemberdayaan masyarakat 
berkerja sebagai karyawan sawit 
merupakan kebijakan untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
serta memperbesar kontribusi pendapatan 
masyarakat dalam perekonomian. 
Masyarakat Desa Nanga Tayap hanya 
memiliki satu perkerjaan utama serta 
masih banyak masyarakat yang tidak 
memiliki perkerjaan sampingan dan 
minimnya penghasilan dari hasil berkerja 
masyarakat menyebabkan pendapatan 
masyarakat tergolong rendah.  
3.3 Hubungan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Konversi Lahan 
Menjadi Perkebunan Kelapa 
Sawit Dengan Luas Lahan 
Hasil uji korelasi pearson 
sebagaimana diuaraikan pada tabel 4 
diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,031 
dan nilai correlation coefficent positif 
0,256. Nilai sig 0,031< 0,050, sehingga 
dapat disimpulkan  bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara luas lahan dengan persepsi 
masyarakat terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit.  
Hubungan yang positif berarti semakin 
luas lahan milik masyarakat yang 
dikonversi menjadi perkebunan kelapa 
sawit, maka semakin cenderung positif 
persepsi masyarakat terhadap konversi 
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit. 
Hasil pengamatan dilapangan 
masyakarat yang memanfaatkan lahan 
dengan kategori tinggi >3,38 Ha adalah 
masyarakat yang sebagian besar 
memanfaatkan lahannya untuk konversi 
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit 
dan lahan yang di jual ke perusahaan 
industri perkebunan kelapa sawit. 
Masyarakat yang memanfaatkan lahan 
dengan kategori sedang 1,98-3,38 Ha 
adalah masyakarat yang memanfaatkan 
lahannya untuk perkebunan karet, dan 
bercocok tanam, dan luas lahan dengan 
kategori rendah <1,98 Ha adalah 
masyarakat yang memanfaatkan lahanya 
untuk perkebunan karet dan pemukiman. 
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Menurut Irian (2008), dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa lahan dinilai memiliki 
arti penting di sektor ekonomi dan sosial, 
walaupun dengan tingkat kepentingan 
yang berbeda-beda dan bergantugan pada 
luas lahan pertanian yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
dari 71 respoden sebanyak 15 responden 
(21,12%) responden menjual atau 
mengonversi lahan miliknya menjadi 
perkebunan kelapa sawit dengan total luas 
lahan yang dijual/dikonversi menjadi 
perkebunan kelapa sawit seluas 88,8  Ha 
atau 46,7 % dari total luas lahan (190,3 
Ha) yang dimiliki 71 responden. Selain 
menjual/mengkonversi lahan miliknya 
juga mereka mendapatkan pekerjaan baru 
sebagai karyawan atau buruh perkebunan 
kelapa sawit di Desa Nanga Tayap 
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. Sedangkan sebanyak 56 
responden (78,88%), tidak 
mengkonversikan lahan miliknya dengan 
luas lahan 101,5 Ha atau 53,3% dari total 
luas lahan (190,3 Ha) yang dimilki 71 
responden dikarenakan lahan tersebut 
adalah lahan perkebunan karet, 
kebun/bercocok tanam dan pemukiman 
milik masyarakat. 
Ada dua keuntungan yang diperoleh 
masyarakat dengan mengkonversi lahan 
miliknya menjadi perkebunan kelapa sawit 
yakni disatu sisi masyarakat mendapatkan 
uang tunai dalam jumlah besar dan dalam 
waktu singkat, dilain sisi masyarakat 
mendapatkan pekerjaan baru sebagai 
karyawan/buruh perkebunan kelapa sawit, 
hal ini akan menambah pendapatan rutin 
bulanan atau harian. 
 
KESIMPULAN 
Persepsi masyarakat terhadap 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit cenderung memiliki persepsi positif. 
Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara tingkat pengetahuan dan 
luas lahan masyarakat dengan persepsi 
masyarakat terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit 
sedangkan terdapat hubungan yang positif 
tidak signifikan antara pendapatan 
masyarakat dengan persepsi masyarakat 
terhadap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit.  
SARAN 
Diharapkan seluruh masyarakat 
memiliki kesadaran akan keberlangsungan 
konversi lahan menjadi perkebunan kelapa 
sawit dimana persepsi masyarakat 
cenderung positif terhadap konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit dan 
tingkat pengetahuan masyarakat tinggi 
teradap konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit  terhadap 
dampak dari konversi lahan menjadi 
perkebunan kelapa sawit, oleh sebab itu 
perlunya kerjasama antara pemerintahan 
dengan masyarakat setempat agar lebih 
memaksimalkan kegiatan pengelolaan 
lahan dengan cara tetap 
mempertimbangkan kelestariannya 
lingkungan sekitar. Masyarakat perlu 
diberi pemahaman mengenai pengelolaan 
lahan, dengan cara memberikan 
penyuluhan atau sosialisasi supaya 
masyarakat dapat lebih mengetahui 
tentang pengelolaan lahan diluar sektor 
perkebunan agar lahan masyarakat yang 
mereka miliki tidak di konversikan/dijual 
menjadi perkebunan kelapa sawit sehingga 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




masyarakat tidak kehilangan lahan 
miliknya dan dapat melestarikan 
lingkungan sekitar.  
UCAPAN TERIMAKASIH 
Penulis mengucapkan terimakasih 
kepada Bapak Ir. Sudirman Muin, MMA, 
Bapak Dr. Ir. Fahrizal, MP, Bapak Ir. H. 
Sofyan Zainal, M.Si, Ibu Dr. Emi 
Roslinda, S.Hut M.Si. Kedua orang tua 
saya dan teman-teman, yang telah 
memberi bantuan terhadap penelitian ini. 
Daftar Pustaka 
Departemen Kehutanan dan Perkebunan. 
(1999). Undang-undang No. 
.41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. 
Dephutbun RI. Jakarta. 
Iriani, A. Y. Distribusi Kepemilikan Lahan 
Pertanian Dan Sistem Tenurial Di 
Desa-Kota. Fakultas Pertanian 
Institu Pertanian Bogor. From 
http://core.ac.uk/download/pdf/3233
9599.pdf. Diakses Mei 2018. 
Masria, Golar dan Moh I. 2015. Persepsi 
Dan Sikap Masyarakat Lokal 
Terhadap Hutan Di Desa Labuan 
Toposo Kecamatan Labuan 
Kabupaten Donggala. Jurnal Warta 
Rimba. Vol 3 No 2:1:2018 
Ni’am AL, Mussadun. 2014. Dampak 
Aktivitas Ekowisata Di Pulau 
Karimunjawa Berdasarkan Persepsi 
Masyarakat. Jurnal Teknik PWK. 
Volume 3.2:262-273. 
www.portalgaruda.com. Diakses: 24 
Januari 2018. 
Obdzinski, K. 2012. Environmental and 
Social Impacts Of Oil Palm 
Plantations and Their Implications 
For Biofuel Production In 
Indonesia. Ecologi and Society 
17(1): 25 Bogor (ID): CIFOR.   
Okasna, Irfan. M, dan Huda Utiyal. 
Pengaruh Alih Fungsi Lahan Hutan 
Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit 
Terhadap Sifat Kimia Tanah. 
Fakultas Pertanian. UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau. Jurnal 
Agroteknologi. Vol 3. No. 1. 
http://ejournal.uin-suska.ac.id.  
Diakses 24 Januari 2018.  
